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ABSTRAK 
 
 Indonesia sebagai salah satu negara yang memiliki kekayaan alam yang besar 
sangat menarik perusahaan-perusahaan untuk mengeksplorasi hasilnya, Salah satunya di 
bidang pertambangan. PT Energy Logistics Manado adalah salah satu perusahaan freight 
forwarding yang khusus menyediakan jasa logistik untuk pemindahan peralatan 
pertambangan. Ketika memindahkan barang, PT Energy Logistics Manado membutuhkan 
unit pemindahan yang sesuai dengan menggunakan jasa vendor. Saat ini, pemilihan 
vendor dilakukan setiap pengiriman barang dilakukan. Hal ini berakibat terjadinya 
pengunduran jadwal pengiriman karena banyaknya permintaan dari klien dan sulitnya 
menemukan vendor yang tepat setiap melakukan pengiriman. Berdasarkan hal tersebut, 
PT Energy Logisitcs Manado membutuhkan sebuah vendor yang bisa digunakan untuk 
jangka panjang, sesuai dengan kriteria yang ditentukan agar  dapat memenuhi kebutuhan 
pemesanan dan dapat digunakan untuk jangka panjang. Metode yang digunakan untuk 
pemilihan vendor adalah Analytical Network Process (ANP). 
  Metode ANP merupakan salah satu metode pengambilan keputusan yang 
digunakan dengan mempertimbangkan kriteria, subkriteria, serta hubungan yang terdapat 
antara kriteria dan subkriteria tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengambil 
keputusan,ditemukan 4 kriteria dan 10 subkriteria yaitu harga dengan subkriteria harga 
sewa dan cara pembayaran, teknik pengiriman dengan subkriteria cara pengiriman, 
ketepatan waktu, dan packaging, riwayat performansi dengan subkriteria kemampuan 
teknis, kemudahan komunikasi, dan fleksibilitas, serta jaminan dengan subkriteria jaminan 
keterlambatan dan jaminan kehilangan. Selain itu juga didapatkan 5 buah hubungan inner 
dependence serta 14 buah hubungan outer dependence. Selanjutnya, disusun sebuah 
model ANP berdasarkan hasil kriteria, subkriteria, dan hubungannya. Dari model ANP 
dibuat sebuah kuesioner untuk penilaian. Dari kuesioner didapatkan bobot untuk matriks 
perbandingan berpasangan, nilai eigen vector, dan super matrix dengan menggunakan 
software Super Decision. Hasil prioritas didapatkan bahwa vendor yang memiliki urutan 
prioritas pertama adalah PT Nusa Utara dengan bobot sebesar 48,49%, diikuti oleh PT 
Intama Central Makmur Lestari dengan bobot sebesar 29,35%, dan terakhir PT Mandiri 
Agung Sentosa dengan bobot sebesar 22,16%. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 ii  

ABSTRACT 
  

Indonesia as one of the countries that have great natural resources are very 
interesting for companies to explore the results, One of them is in the field of mining. PT 
Energy Logistics Manado is one of the freight forwarding companies that specialized in 
providing logistics services for the removal of mining equipment. When moving goods, PT 
Energy Logistics Manado requires a suitable transfer unit by using a vendor services. 
Currently, vendor selection is done in every delivery of goods. This resulted in the 
resignation of the delivery schedule due to the large number of requests from clients and 
the difficulty of finding the right vendor every time in delivery. Based on this, PT Energy 
Logisitcs Manado requires a vendor that can be used for long term, in accordance with the 
criteria determined by which can meet the needs of ordering and can be used for the long 
term. The method used for vendor selection is Analytical Network Process (ANP).  

ANP method is one of the decision-making methods by considering the criteria, 
subcriteria, and relationships that exist between the criteria and subcriteria. Based on the 
results of interviews with decision maker, there are 4 criteria and 10 subcriteria that is the 
price with subcriteria rental rates and mode of payment, delivery techniques with subcriteria 
how to delivery, timeliness, and packaging, performance history with subcriteria technical 
ability, ease of communication, and flexibility, a guarantee with a subcriteria of late warranty 
and a loss guarantee. There were also 5 inner dependence relationships and 14 outer 
dependence relationships. Next, an ANP model is constructed based on the results of 
criteria, subcriteria, and relationships. From the ANP model, a questionnaire is made for 
assessment. From the questionnaires we get the weight for pairwise comparison matrices, 
eigen vector values, and super matrix using Super Decision software. The priority result 
was obtained that the first priority vendor was PT Nusa Utara with a weight of 48.49%, 
followed by PT Intama Central Makmur Lestari with a weight of 29.35%, and the last is PT 
Mandiri Agung Sentosa with a weight of 22.16%. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

 Bab ini akan menjelaskan mengenai tahap-tahap yang dilakukan dalam 

pendahuluan. Tahap-tahap tersebut antara lain adalah latar belakang masalah, 

identifikasi dan perumusan masalah, pembatasan masalah dan asumsi, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan. 

 

I.1. Latar Belakang Masalah 
Indonesia sebagai negara yang terkenal dengan kekayaan sumber daya 

alamnya tentu saja sangat menarik minat perusahaan-perusahaan baik lokal 

maupun asing untuk mengelola sumber daya alam tersebut secara bertanggung 

jawab. Salah satu kekayaan alam yang dimiliki oleh Indonesia adalah hasil 

tambang. Banyak perusahaan yang ingin mengelola hasil tambang di Indonesia 

karena menawarkan profit yang besar. Di antara hasil-hasil tambang yang dimiliki 

Indonesia, salah satu yang paling menarik minat perusahaan-perusahaan 

tambang adalah minyak dan gas. Selain karena memiliki harga jual yang tinggi di 

pasar internasional, tambang minyak dan gas juga tergolong sulit untuk dikelola 

sehingga memperkecil persaingan di pasar itu sendiri.  

 Beberapa hal yang menyebabkan sulitnya mengelola perusahaan tambang 

antara lain adalah dibutuhkannya sumber daya manusia yang memiliki 

pengetahuan dan pengalaman mengenai ilmu pertambangan, serta peralatan 

dalam mengelola sumber minyak dan gas yang canggih dan memadai. Selain 

harus memenuhi standar yang telah ditetapkan, masalah dalam hal peralatan 

adalah sulitnya memindahkan barang-barang kebutuhan tambang ke lokasi 

pertambangan karena berbagai macam faktor. Pemindahan barang tersebut dari 

perusahaan ke lokasi tambang membutuhkan waktu dan biaya bagi perusahaan-

perusahaan tambang. Selain itu, ketatnya peraturan pemerintah pusat mengenai 

cara pemindahan semakin mempersulit perusahaan untuk melakukan 

pemindahan. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah perusahaan logistik yang secara 

khusus menangani dan bertanggung jawab terhadap proses pemindahan tersebut. 



BAB I PENDAHULUAN 

I-2 
 

 PT Energy Logistics adalah salah satu perusahaan yang menawarkan jasa 

logistik untuk pemindahan alat-alat pertambangan tersebut. Pemindahan tersebut 

dilakukan melalui media darat, laut, ataupun udara tergantung kebutuhan Dalam 

melakukan pemindahan peralatan tambang, PT Energy Logistics membutuhkan 

rekan dan bantuan perusahaan lain yang memiliki peralatan yang dibutuhkan 

untuk melakukan pemindahan tersebut. Dalam pelaksanaannya, PT Energy 

Logistics mengalami kesulitan dalam menentukan vendor terbaik untuk melakukan 

kerja sama ketika melakukan perpindahan.  

 

I.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah 
PT Energy Logistics merupakan salah satu perusahaan freight forwarding 

yang khusus menyediakan jasa logistik dan pelayaran untuk perusahaan-

perusahaan minyak dan gas, pertambangan, serta industri pengerukan. 

Perusahaan freight forwarding adalah perusahaan yang bergerak sebagai agen 

yang bertugas mengurusi pengiriman dan penerimaan barang. PT Energy 

Logistics memiliki tujuan memberikan solusi logistik kepada konsumennya dengan 

cara mengurus segala kebutuhan logistik konsumen agar konsumen lebih 

berfokus kepada aktivitas utama mereka.  

 Seiring dengan meningkatnya permintaan terhadap layanan yang 

ditawarkan oleh PT Energy Logistics, perusahaan ikut mengembangkan cabang 

ke tempat-tempat lain di seluruh Indonesia. Selain untuk memenuhi permintaan, 

hal ini juga memberikan kemudahan akses bagi PT Energy Logistics sendiri dalam 

melakukan layanan. Salah satu cabang PT Energy Logistics adalah PT Energy 

Logistics Manado. Cabang ini berlokasi di Grand Kawanua City Walk, Ruko Blok 

C-10 Kairagi, Manado. Sebagai kantor cabang, PT Energy Logistics Manado tetap 

memberikan layanan yang sama halnya dengan kantor pusat, hanya saja lebih 

berfokus ke permintaan yang berasal dari Manado dan sekitarnya.  

 Dalam pelaksanaannya, PT Energy Logistics Manado sendiri memiliki 

prosedur kerja yang tetap. Prosedur kerja tersebut terkait dengan klien yang 

dimiliki, supplier barang dari klien, vendor pengiriman, serta PT Energy Logistics 

Manado sendiri. Prosedur kerja tersebut secara berurutan adalah sebagai berikut. 

1. Klien memesan barang yang diinginkan kepada supplier. 

2. Klien kemudian memberikan instruksi kepada PT Energy Logistics Manado 

untuk melakukan pick up terhadap barang yang dikirimkan oleh supplier. 
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3. PT Energy Logistics Manado kemudian akan berkoordinasi dengan 

supplier untuk melakukan pick up. Komunikasi biasanya dilakukan melalui 

e-mail atau telepon. 

4. Setelah koordinasi dilakukan, PT Energy Logistics Manado akan meminta 

dokumen-dokumen pendukung yang dibutuhkan ketika melakukan pick up 

barang yang dimaksud. 

5. Supplier memberikan dokumen yang lengkap kepada PT Energy Logistics 

Manado mengenai barang yang dikirimkan. 

6. Setelah terjadi kesepakatan dengan supplier, PT Energy Logistics Manado 

akan melakukan pick up barang tersebut, sesuai dengan jadwal yang ada. 

7. Setelah melakukan pick up barang, PT Energy Logistics Manado 

melakukan perencaaan mengenai pengiriman barang kepada klien. 

8. Setelah semua perencanaan sudah tersusun, PT Energy Logistics Manado 

akan melakukan pengiriman barang kepada klien. 

 

Ketika melakukan pengiriman barang kepada klien, PT Energy Logistics 

Manado menggunakan jasa vendor pengiriman. Penggunaan vendor sendiri 

dilakukan karena PT Energy Logistics Manado seringkali tidak memiliki atau 

kekurangan alat angkut yang sesuai dengan barang yang akan dikirimkan kepada 

klien. Berdasarkan hal tersebut, PT Energy Logistics Manado harus melakukan 

pemilihan vendor, untuk menentukan vendor terbaik yang dapat digunakan dalam 

melakukan pengiriman barang.  

Sejauh ini, pemilihan vendor dilakukan setiap kali PT Energy Logistics 

Manado memiliki barang yang harus dikirimkan. Namun, PT Energy Logisitcs 

Manado ingin memilih sebuah vendor yang bisa digunakan bukan hanya untuk 

sebuah proyek saja, namun juga bisa digunakan dalam jangka panjang untuk 

setiap proyek pengiriman barang yang dimiliki oleh PT Energy Logistics Manado. 

Hal ini dikarenakan banyaknya permintaan yang berasal dari klien yang dimiliki 

oleh PT Energy Logistics Manado, sehingga membuat PT Energy Logistcs 

Manado kesulitan untuk mencari vendor yang tepat setiap kali akan melakukan 

pengiriman barang. Berdasarkan data yang didapatkan dari perusahaan, terhitung 

dari bulan Maret 2016 sampai dengan bulan Februari 2017, rata-rata banyaknya 

pengiriman yang harus menggunakan jasa vendor untuk setiap bulannya adalah 

15 pengiriman. Pengiriman tersebut dilakukan dengan menggunakan bantuan 
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beberapa vendor PT Energy Logisitics Manado yaitu PT Nusa Utara, PT Mandiri 

Agung Sentosa, serta PT Intama Central Makmur Lestari. Pengiriman barang 

tersebut dilakukan untuk tiga klien yang dimiliki oleh PT Energy Logistics Manado 

yaitu PT Nusa Halmahera Minerals Ternate, J Resources Company, serta PT 

MSM.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan pemimpin PT Energy 

Logistics Manado selaku pengambil keputusan, Bapak Randy Pijoh, pengambilan 

keputusan mengenai pemilihan vendor saat ini hanya didasarkan pada intuisi dan 

pengalaman pribadi. Meskipun demikian, pengambil keputusan tetap memiliki 

beberapa kriteria yang selalu dipertimbangkan terkait dengan pengambilan 

keputusan tersebut. Kriteria tersebut sangat berpengaruh dalam memilih vendor 

yang paling tepat. Kriteria-kriteria tersebut adalah harga, teknik pengiriman, 

riwayat performansi, serta jaminan. 

 Kriteria yang pertama adalah harga. Harga menjadi salah satu kriteria 

dalam pemilihan vendor karena sangat berpengaruh terhadap profit yang nantinya 

akan dihasilkan oleh perusahaan sendiri. Beberapa hal yang dipertimbangkan 

dalam biaya oleh perusahaan antara lain biaya sewa dan cara pembayaran. 

 Kriteria yang kedua adalah teknik pengiriman. Teknik pengiriman menjadi 

salah satu kriteria yang dipertimbangkan karena perusahaan menginginkan 

vendor yang dapat melakukan pengiriman sesuai dengan instruksi yang diberikan. 

Beberapa hal yang dipertimbangkan dalam teknik pengiriman antara lain adalah 

cara pengiriman barang, ketepatan waktu pengiriman sesuai dengan jadwal yang 

telah direncanakan, serta kemampuan packaging yang dimiliki oleh vendor 

pengiriman sendiri. 

 Kriteria yang ketiga adalah riwayat performansi. Riwayat performansi 

menjadi salah satu kriteria yang dipertimbangkan karena perusahaan harus 

mengetahui catatan kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh vendor dalam 

melakukan pengiriman barang. Beberapa hal yang dilihat dalam riwayat 

performansi vendor antara lain adalah kemampuan teknis yang dimiliki vendor, 

kemudahan komunikasi, serta fleksibilitas dari vendor sendiri. 

Kriteria yang keempat adalah jaminan. Jaminan menjadi salah satu kriteria 

yang penting karena PT Energy Logistics Manado harus selalu berjaga jika terjadi 

suatu hal yang tidak diinginkan terhadap barang yang dikirimkan. Oleh karena itu, 

PT Energy Logistics Manado harus melakukan kesepakatan dengan vendor terkait 
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barang yang dikirimkan. Vendor harus menjamin untuk melakukan ganti rugi 

terhadap barang yang dikirimkan, bila terjadi sesuatu terhadap barang akibat 

kelalaian yang diakibatkan oleh vendor sendiri. Jaminan tersebut antara lain 

adalah jaminan keterlambatan dan jaminan kehilangan barang.  

 Dalam proses pemilihan keputusan tersebut, kriteria-kriteria tersebut 

bersifat dependen atau saling memengaruhi satu dengan yang lain. Hal ini 

disebabkan karena setiap kriteria tidak dapat diabaikan satu sama lain, dan 

penentuan kepentingan sebuah kriteria tidak lepas dari pengaruh kriteria lainnya. 

Oleh karena itu, dari beberapa metode yang dapat digunakan untuk pemilihan 

vendor, dipilih metode Analytical Network Process (ANP) sebagai metode yang 

tepat untuk digunakan. 

Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah yang sudah 

dijabarkan sebelumnya, maka permasalahan yang terjadi ketika melakukan 

pemilihan vendor di PT Energy Logistics Manado tersebut dapat dirumuskan 

sebagai berikut. 

1. Kriteria dan subkriteria apa saja yang digunakan dalam pemilihan vendor 

di PT Energy Logistics Manado? 

2. Hubungan apa saja yang terdapat di dalam kriteria dan subkriteria pada 

pemilihan vendor di PT Energy Logistics Manado? 

3. Bagaimana prioritas untuk setiap vendor yang ada dalam pemilihan vendor 

di PT Energy Logistics Manado? 

 

I.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi 
Dalam melakukan penelitian dibutuhkan batasan masalah dan asumsi. 

Pembatasan masalah mengenai penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya dilakukan untuk pemilihan vendor pengiriman barang di 

PT Energy Logisitics Manado. 

2. Penelitian hanya dilakukan kepada vendor yang pernah bekerjasama 

dengan PT Energy Logisitics Manado sebelumnya. 

Sedangkan asumsi yang digunakan pada penelitian mengenai pemilihan 

vendor di PT Energy Logisitics Manado adalah tidak ada perubahan karakteristik 

kriteria secara signifikan dari vendor selama penelitian dilakukan. 
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I.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang dimiliki pada penelitian mengenai pemilihan vendor di PT 

Energy Logistics Manado adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui kriteria dan subkriteria yang dimiiki untuk mengambil 

keputusan di PT Energy Logistics Manado. 

2. Mengetahui hubungan antar-kriteria yang ada dalam proses pengambilan 

keputusan di PT Energy Logistics Manado. 

3. Mengetahui prioritas setiap vendor yang ada dalam proses pengambilan 

keputusan di PT Energy Logistics Manado. 

 

I.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan di PT Energy Logistics Manado memiliki 

beberapa manfaat yang dapat berguna bagi perusahaan, penulis, maupun 

pembaca. Berikut adalah manfaat-manfaat tersebut. 

1. Manfaat bagi perusahaan adalah penelitian ini diharapkan dapat 

membantu PT Energy Logistics Manado dalam pengambilan keputusan 

dan memilih vendor terbaik. 

2. Manfaat bagi penulis adalah mengetahui bagaimana cara melakukan 

proses pengambilan keputusan dengan menggunakan metode Analytical 

Network Process (ANP) dan kriteria-kriteria yang memengaruhi 

pengambilan keputusan. 

3. Manfaat bagi pembaca adalah penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan pengetahuan mengenai proses pengambilan keputusan yang 

melibatkan lebih dari satu kriteria dengan menggunakan metode Analytic 

Network Process (ANP). 

 

I.6. Metodologi Penelitian 
Dalam proses pemilihan vendor di PT Energy Logistics Manado, terdapat 

beberapa tahapan yang dilakukan. Tahapan-tahapan tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 1. Berikut adalah metodologi penelitian yang dilakukan dalam proses 

pemilihan vendor di PT Energy Logistics Manado. 

1. Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan merupakan penelitian awal yang dilakukan dengan 

tujuan untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan dalam 
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proses penelitian. Studi pendahuluan dilakukan dengan cara melakukan 

pengamatan ke PT Energy Logistics Manado. 

2. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Identifikasi dari masalah didapat melalui hasil wawancara dengan 

pengambil keputusan di PT Energy Logistics Manado. Hasil wawancara 

dan data yang diberikan oleh PT Energy Logistics Manado menunjukkan 

bahwa terdapat masalah dalam pemilihan vendor. Setelah dilakukan 

identifikasi masalah, maka selanjutnya dibuat rumusan masalah yang 

berbentuk pertanyaan-pertanyaan yang mewakili permasalahan mengenai 

pemilihan vendor di PT Energy Logistics Manado. Setelah itu, dilakukan 

asumsi dan pembatasan masalah serta penentuan tujuan dari penelitian 

yang dilakukan. 

3. Studi Literatur 

Pada tahap ini dilakukan studi literatur mengenai teori-teori yang berkaitan 

dengan topik penelitian dan rumusan masalah yang ditentukan. Studi 

literatur yang ditentukan antara lain mengenai pengambilan keputusan, 

kriteria pengambilan keputusan, teknik pengambilan keputusan,, serta 

metode Analytical Network Process (ANP). 

4. Identifikasi Kriteria dan Subkriteria 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi mengenai kriteria-kriteria apa saja 

yang berpengaruh terhadap proses pengambilan keputusan pemilihan 

vendor di PT Energy Logistics Manado. Identifikasi kriteria dilakukan 

melalui wawancara dengan pengambil keputusan dan pengamatan secara 

langsung. Kriteria-kriteria tersebut kemudian akan dijabarkan lagi menjadi 

subkriteria.  

5. Identifikasi Hubungan dan Pembentukan Model 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi hubungan antara kriteria dan 

subkriteria yang ada. Identifikasi dilakukan terhadap kriteria dan subkriteria 

yang sudah didapatkan terlebih dahulu. Setelah diketahui hubungan antar 

kriteria dan subkriteria, dibuat sebuah model awal sesuai dengan metode 

yang digunakan. Metode yang digunakan untuk pembentukan model ini 

adalah Analytical Network Process (ANP). 
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Gambar I.1 Metodologi Penelitian 
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6. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data awal yang akan menjadi 

informasi untuk diolah. Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan 

kuesioner kepada pengambil keputusan pemilihan vendor di PT Energy 

Logisitics Manado. Kuisioner digunakan untuk melihat bagaimana 

penilaian dari pengambil keputusan untuk masing-masing kriteria dan 

subkriteria yang ada. 

7. Pengolahan Data 

Pada tahap ini dilakukan pengolahan data dengan menggunakan metode 

Analytical Network Process (ANP). Langkah-langkah pengolahan data 

dengan metode ANP antara lain adalah perhitungan bobot kriteria dan 

subkriteria, pengujian konsistensi, serta pembuatan supermatrix. Hasil dari 

pengolahan data adalah skor untuk setiap alternatif. 

8. Analisis  

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap pengolahan data yang telah 

dilakukan. Analisis yang dilakukan adalah melihat skor dari setiap alternatif 

dan memilih skor yang terbaik. 

9. Kesimpulan dan Saran 

Pada tahap ini, ditarik kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah 

dilakukan. Kesimpulan diperoleh dari hasil pengolahan data yang akan 

menjawab pertanyaan pada perumusan masalah. Saran akan diberikan 

kepada PT Energy Logisitics Manado untuk memilih vendor serta penelitian 

selanjutnya yang berhubungan. 

 

I.7.  Sistematika Penulisan 
 Sistematika Penulisan terkait penelitian mengenai pemilihan vendor 

pengiriman di PT Energy Logistics Manado memiliki 6 bab yang dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

 Bab Pendahuluan berisi mengenai latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, asumsi dan batasan masalah, 

manfaat penelitian, dan metodelogi penelitian yang digunakan dalam pemilihan 

vendor di PT Energy Logistics Manado. 
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab Tinjauan Pustaka menjelaskan tentang hasil studi literatur mengenai 

teori-teori yang digunakan pada penelitian ini. Bab ini akan membahas mengenai 

teori-teori yang digunakan dalam penentuan pemilihan vendor di PT Energy 

Logistics Manado.  

BAB III : MODEL PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

 Model pengambilan keputusan menjelaskan mengenai hasil identifikasi 

kriteria dan subkriteria yang didapatkan dari pengamatan. Kriteria dan subkriteria 

tersebut kemudian dibuat menjadi sebuah model ANP (Analytical network Proces) 

yang kemudian akan digunakan untuk melakukan perhitungan.  

BAB IV : PENGUKURAN DAN PENGOLAHAN DATA  

 Pada bab ini dilakukan perhitungan dan pengolahan data yang telah 

didapatkan, berdasarkan hasil kuesioner dan model ANP. Perhtungan tersebut 

akan menghasilkan nilai untuk setiap vendor yang ada.  Nilai tersebut kemudian 

dibandingkan satu sama lain untuk menentukan vendor terbaik yang dapat dipilih 

oleh PT Energy Logisitics Manado. 

BAB V : ANALISIS 

 Bab ini memberikan penjelasan yang detail mengenai penelitian yang telah 

dilakukan. Penjelasan yang ada antara lain mengenai penentuan kriteria dan 

subkrtiria, pembentukan model, serta perhitungan yang dilakukan dengan metode 

ANP(Analytical Network Process).  

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini akan memberikan kesimpulan mengenai penelitian yang telah 

dilakukan. Selain itu, terdapat saran yang dapat digunakan untuk penelitian serupa 

atau lebih lanjut. Kesimpulan dan saran yang diperoleh dapat digunakan untuk 

pemilihan vendor pengiriman barang di PT Energy Logisitics Manado.  
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